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Today’s Outlook
PASAR AS: Wall Street ditutup menguat tajam pada Rabu. Dow Jones
Industrial Average melonjak 588 poin atau 1,2%, sementara indeks S&P 500
dan Nasdaq Composite masing-masing naik 1,2%. Kinerja positif ini didorong
oleh meredanya kekhawatiran pasar setelah Presiden AS Donald Trump
menyatakan tidak akan memberlakukan tarif perdagangan terhadap negara-
negara Eropa.

Sentimen membaik usai Trump mengumumkan tercapainya kerangka
kesepakatan masa depan terkait Greenland, hasil pertemuannya dengan
Sekretaris Jenderal NATO Mark Rutte. Pernyataan tersebut disampaikan
Trump di sela-sela World Economic Forum di Davos, Swiss. Dengan adanya
kerangka kesepakatan ini, rencana pengenaan tarif terhadap Eropa—yang
sebelumnya menentang upaya AS terkait Greenland—menjadi tidak
diperlukan lagi.

Trump menyebut kesepakatan tersebut mencakup hak mineral bagi Amerika
Serikat serta keterlibatan dalam proyek “Golden Dome”, yaitu sistem
pertahanan rudal berlapis milik AS. Ia menegaskan bahwa kerja sama ini akan
melibatkan kedua pihak, baik dalam pengelolaan sumber daya mineral
maupun sistem pertahanan. Merespons perkembangan ini, pasar obligasi AS
juga menguat, tercermin dari turunnya imbal hasil US Treasury secara
signifikan.

PASAR EROPA: Saham Eropa bergerak mixed pada Rabu seiring sikap hati-hati
investor pasca pidato Presiden AS Donald Trump di WEF Davos. Indeks DAX
Jerman turun 0,5%, sementara CAC 40 Prancis dan FTSE 100 Inggris masing-
masing naik tipis sekitar 0,1%.

Di Davos, Trump menyatakan AS menginginkan hak dan kepemilikan atas
Greenland dengan alasan keamanan nasional dan global, namun menegaskan
tidak akan menggunakan kekuatan militer untuk mendapatkannya.

Sementara itu, inflasi Inggris pada Desember naik di atas perkiraan, dengan
CPI tahunan meningkat ke 3,4% dari 3,2% pada November, menjadikannya
yang tertinggi di antara negara G7 meski pertumbuhan ekonomi masih lemah.

PASAR ASIA: Mayoritas saham Asia melemah pada Rabu akibat meningkatnya
ketidakpastian geopolitik terkait tuntutan AS atas Greenland.

Nikkei 225 Jepang turun 0,4%, tertekan aksi jual obligasi pemerintah karena
kekhawatiran belanja fiskal dan pemangkasan pajak di era PM Sanae Takaichi.
Imbal hasil obligasi 10 tahun melonjak ke level tertinggi dalam 27 tahun,
memicu imbauan otoritas agar pasar tetap tenang.

Di China, indeks Shanghai Composite ditutup datar, dengan sentimen tertahan
meski ada harapan stimulus tambahan dari Beijing setelah data PDB kuartal IV
menunjukkan perlambatan pertumbuhan.

KOMODITAS: Harga minyak ditutup naik sekitar 0,5% pada Rabu, didorong
optimisme pasokan yang lebih ketat setelah penghentian sementara produksi
di dua ladang besar Kazakhstan serta rendahnya volume ekspor minyak
Venezuela yang menyoroti lambatnya pemulihan produksi negara tersebut.
Brent menguat 32 sen (0,5%) ke USD 65,24 per barel, sementara WTI naik 26
sen (0,4%) ke USD 60,62 per barel. Kenaikan ini melanjutkan lonjakan sekitar
1,5% pada sesi sebelumnya, setelah Kazakhstan, anggota OPEC+,
menghentikan produksi di ladang Tengiz dan Korolev akibat gangguan
distribusi listrik.

Sementara itu, harga tembaga rebound pada Rabu setelah jatuh tajam di sesi
sebelumnya, seiring fokus investor pada ketatnya persediaan di luar AS, meski
ada keraguan soal keberlanjutan permintaan. Kontrak tembaga tiga bulan di
LME naik 0,4% ke USD 12.796 per ton pada pukul 17.00 GMT, setelah turun
1,6% pada Selasa. Tembaga sempat mencetak rekor tertinggi USD 13.407 per
ton pekan lalu.

INDONESIA: IHSG ditutup flat sebesar -1.4% menjadi 9010.3. Pergerakan IHSG
cukup sangat volatil dikarenakan kekhawatiran mengenai sentimen risiko
outflow akibat kebijakan baru MSCI mengenai float saham. Tetap berhati-hati
selalu di tengah volatilitas IHSG saat ini, sembari indikator RSI yang
mengindikasikan oversold dan adanya negative divergence yang menunjukkan
peluang untuk koreksi pada indeks. Terlepas koreksi pada indeks berpeluang
terjadi, momentum pada IHSG masih cukup kuat untuk melakukan trading
berbasis narasi.
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JCI

9010.3 -124.4 (-1.36%)

Volume (bn shares) 50.14

Value (IDR tn) 19.80

Up

371

Down

282

Most Active Stock

Foreign Transaction

Volume (bn shares) 4.91

Value (IDR tn) 5.46

Net Buy (Sell) 555.63 B

Government Bond Yield & FX

Last Change %

Tenor: 10 years 6.33 0.123 2.0%

USDIDR 16.935 15 -0.1%

KRWIDR 11.55 0.0848 0.7%
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Unchanged

157

Stock Val Stock Val

BUMI 3299.9 UNTR 1268.6

BBCA 2354.7 BBRI 1045.5

ASII 1764.6 BUVA 703.6

BRMS 1574.2 ARCI 646.4

ANTM 1373.2 PTRO 637.7

Top Buy NB Val Top Sell NS Val

ASII 172.9 BBCA 1729.9

ANTM 162.9 BUMI 456.0

INCO 147.4 UNTR 133.8

ADRO 121.3 GOTO 103.4

BBRI 121.0 BRMS 76.8



IHSG

of

RSI OVERSOLD & NEGATIVE DIVERGENCE, 
CAREFUL OF CORRECTION, MOMENTUM 
STILL STRONG

Support 9000 / 8700-8800 / 8500

Resistance 9200 / 9300

Stock Pick
ITMG – Indo Tambangraya Megah Tbk
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PNLF – Panin Financial Tbk

Entry 22300-22100

TP 22700 / 23000-23100

SL <21900

Entry 294

TP 312-316 / 328-334

SL <284
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BUY ON WEAKNESS
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ERAA – Erajaya Swasembada Tbk
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SRTG – Saratoga Investama Sedaya Tbk

Entry 408

TP 420 / 436 / 450

SL <400

Entry 1790-1750

TP 1900-1925 / 2000-2030

SL <1710

SSMS – Sawit Sumbermas Sarana Tbk

Entry >1620

TP 1725-1750

SL <1580
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Company News
UNTR: Entitas UNTR, Agincourt Resources Buka Suara soal Kabar Pencabutan Izin Tambang Emas
Entitas usaha PT United Tractors Tbk. (UNTR), PT Agincourt Resources buka suara terkait dengan kabar
pencabutan izin usaha pertambangan oleh pemerintah. Senior Manager Corporate Communications Agincourt
Resources Katarina Siburian Hardono menuturkan Agincourt Resources mengetahui informasi mengenai
pencabutan Izin Usaha Pertambangan oleh Satuan Tugas Penertiban Kawasan Hutan dari pemberitaan media.
“Hingga saat ini perseroan belum bisa memberikan komentar lebih lanjut mengingat perseroan belum menerima
pemberitahuan resmi dan mengetahui secara detail terkait keputusan tersebut,” ujar Katarina dalam keterangan
resminya, Rabu (21/1/2026). Dia melanjutkan, perseroan menghormati setiap keputusan pemerintah, dan tetap
menjaga hak perseroan sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku. Lebih lanjut, Katarina juga
menuturkan Agincourt Resources senantiasa menjunjung tinggi prinsip tata kelola perusahaan yang baik (Good
Corporate Governance) dan berkomitmen penuh untuk mematuhi seluruh peraturan. (Bisnis)

YOII: Rancang Right Issue 684,93 Juta Lembar
Asuransi Digital Bersama (YOII) merancang right issue maksimal 684.937.500 helai alias 684,93 juta lembar.
Pengeluaran saham anyar tersebut dibalut nilai nominal Rp100. Penerbitan saham baru itu setara 16,67 persen
dari modal ditempatkan, dan disetor penuh perseroan. Dana hasil right issue akan digunakan oleh perseroan
untuk keperluan modal kerja. Dengan begitu, dengan adanya peningkatan modal melalui right issue itu, struktur
permodalan perseroan menjadi lebih baik, dan perseroan akan memiliki pendanaan cukup untuk menjalankan
strategi usaha. Selain itu, dengan pelaksanaan right issue tersebut, maka perseroan akan memenuhi ekuitas
minimum sebagaimana dipersyaratkan dalam Peraturan OJK No. 23 Tahun 2023 tentang perizinan usaha, dan
kelembagaan perusahaan asuransi, perusahaan asuransi syariah, perusahaan reasuransi, dan perusahaan
reasuransi syariah pasal 56 angka 2 huruf a. Rencana tersebut akan digeber setelah mendapat restu dari para
pemodal. Oleh sebab itu, untuk mendapat izin investor itu, perseroan akan menggelar rapat umum pemegang
saham luar biasa pada 3 Maret 2026. Peserta berhak ikut rapat harus tercatat sebagai pemegang saham pada 5
Februari 2026. (Emiten News)

INET: Mulai Tawarkan Obligasi dan Sukuk IDR 1Triliun Mulai Hari Ini
PT Sinergi Inti Andalan Prima Tbk (INET), emiten yang bergerak di bidang penyedia jasa internet (ISP) dan
penyewaan fiber optic, mengumumkan rencana aksi korporasi berupa penawaran umum instrumen utang melalui
Obligasi dan Sukuk Ijarah Tahun 2026. Total target perolehan dana dari kedua emisi ini mencapai IDR 1 triliun.
Penerbitan ini terbagi menjadi dua instrumen utama, masing-masing dengan jumlah pokok sebanyak-banyaknya
sebesar IDR 500 miliar Obligasi I Sinergi Inti Andalan Prima Tahun 2026: Seri A: Jangka waktu 370 hari kalender
dengan pelunasan penuh (bullet payment) saat jatuh tempo. Seri B: Jangka waktu 3 tahun dengan pelunasan
penuh (bullet payment) saat jatuh tempo. Sukuk Ijarah I Sinergi Inti Andalan Prima Tahun 2026: Seri A: Jangka
waktu 370 hari kalender dengan pembayaran sisa imbalan ijarah secara penuh saat jatuh tempo. Seri B: Jangka
waktu 3 tahun dengan pembayaran sisa imbalan ijarah secara penuh saat jatuh tempo. Perseroan telah
memperoleh hasil pemeringkatan dari PT Kredit Rating Indonesia (KRI) pada 15 Januari 2026, dimana Obligasi
meraih rating irA (Single A) dan Sukuk Ijarah memiliki rating irA (sy) (Single A Syariah). Seluruh dana yang diperoleh
dari hasil Penawaran Umum ini, setelah dikurangi biaya-biaya emisi, akan digunakan untuk mendukung ekspansi
dan kebutuhan modal kerja perseroan. Perseroan akan memberikan pinjaman kepada Perusahaan Anak Perseroan
yaitu PT Garuda Prima Internetindo (GPI) yang mana oleh GPI seluruh dana tersebut akan digunakan untuk
pembangunan jaringan FTTH (Fiber To The Home) yang berlokasi di Provinsi Kalimantan Barat. Adapun seluruh
dana tersebut akan digunakan sebagai belanja modal untuk biaya pembangunan FTTH (Fiber To The Home) yang
terdiri dari antara lain perangkat Optical Line Terminal (OLT), Optical Distribution Cabinet (ODC), Fiber Optic
Distribution Wire, Optical Distribution Point (ODP), Drop Wire, Optical Network Terminal (ONT), serta biaya jasa
penggelaran.
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Domestic & Global News
Domestic News
Danantara Boyong 3 Proyek Unggulan ini ke WEF Davos, ada Kampung Haji hingga PLTSa
Badan Pengelola Investasi (BPI) Danantara Indonesia memperkenalkan tiga proyek strategis dalam debut
internasionalnya di World Economic Forum (WEF) 2026 yang berlangsung di Davos, Swiss. Pemaparan tiga proyek
tersebut berlangsung dalam sesi bertajuk “Danantara: Powering Indonesia’s Future” di Indonesia Pavillion, Selasa
(20/1/2026). Managing Director Investment Danantara, Stefanus Ade Hadiwidjaja, merinci tiga proyek unggulan itu
meliputi pembangunan fasilitas waste-to-energy (WTE) di 33 kota, pengembangan industri obat berbasis plasma
darah, serta pembangunan Kompleks Haji berstandar internasional di Makkah. "Danantara ingin membangun sesuatu
yang tahan lama dan berdampak bagi masyarakat. Kami bergerak cepat, tetapi tidak terburu-buru. Kami ingin
memastikan memiliki fondasi yang kuat,” ujarnya. Terkait dengan WTE, Danantara sebelumnya mengungkapkan
bahwa proses peletakan batu pertama proyek Pengolahan Sampah Menjadi Energi Listrik (PSEL) ditargetkan berjalan
bertahap pada Maret hingga Juni 2026. Berdasarkan laporan Danantara bertajuk Addressing Future Waste
Challenges, proyek PSEL yang diatur melalui Peraturan Presiden (Perpres) No. 109/2025 ini merupakan program
nasional jangka panjang dengan masa kontrak 30 tahun. Dalam laporan itu, Danantara menyatakan pelaksanaan
program dibagi dalam empat tahapan utama. Saat ini, fokus tertuju pada empat wilayah awal yang dinilai paling siap
yakni Bekasi, Bogor Raya, Bali, dan Yogyakarta. Memasuki Januari 2026, agenda utama adalah penyerahan proposal
atau proposal submission dari para peserta tender, yang kemudian dilanjutkan dengan proses evaluasi mendalam
pada Januari hingga Februari 2026. Di sisi lain, pemerintah Indonesia diketahui telah memenangkan dua proyek
strategis di Arab Saudi terkait penyediaan akomodasi jemaah haji. Salah satunya berupa pembelian hotel siap pakai,
sementara proyek lainnya adalah lahan yang akan dikembangkan menjadi Kampung Haji Indonesia. Selain
memaparkan proyek, Danantara juga menyatakan komitmen tata kelola melalui efisiensi internal BUMN. Salah satu
langkah konkret yang diambil adalah penghapusan tantiem dewan komisaris BUMN yang diproyeksikan menghemat
anggaran sebesar Rp8 triliun hingga Rp8,3 triliun per tahun. Managing Director Global Relations & Governance
Danantara, Mohamad Al-Arief, menilai langkah tersebut bertujuan membangun kepercayaan pasar. (Bisnis)
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Global News
Dapen di Eropa Berbondong Jual Obligasi Treasury AS
Sederet dana pensiun di Eropa melepas kepemilikan obligasi Pemerintah Amerika Serikat (AS) atau US Treasury.
Terbaru, dana pensiun Swedia, Alecta, mendivestasikan sebagian besar kepemilikannya atas obligasi pemerintah
Amerika Serikat sejak awal 2025, didorong meningkatnya risiko makroekonomi di AS. Hal itu disampaikan Chief
Investment Officer Alecta, Pablo Bernengo. Sebagai dana pensiun swasta terbesar di kawasan Nordik, Alecta
menerapkan apa yang disebutnya “pendekatan bertahap” dalam memangkas portofolio obligasi pemerintah AS.
“Keputusan tersebut berkaitan dengan berkurangnya prediktabilitas kebijakan AS, defisit anggaran yang membengkak,
serta lonjakan utang nasional,” ungkap Bernengo seperti dikutip Bloomberg, Kamis (22/1/2026). Divestasi tersebut
mencakup “mayoritas” dari total kepemilikan, seiring meningkatnya risiko pada obligasi pemerintah dan nilai tukar
dolar. Berdasarkan laporan harian Dagens Industri, Alecta mengantongi sekitar 100 miliar krona (sekitar US$11 miliar)
US Treasuries pada awal 2025. Bernengo menambahkan Alecta memantau perkembangan di Greenland “sangat
dekat”, meski belum melihat alasan untuk merevisi pandangan risiko terhadap AS. Langkah Alecta ini menyusul
langkah serupa oleh dana pensiun asal Denmark, AkademikerPension, yang menyatakan akan keluar dari US
Treasuries paling lambat akhir bulan ini karena meningkatnya risiko kredit. AkademikerPension menilai kebijakan
Presiden Donald Trump telah memunculkan risiko kredit yang terlalu besar untuk diabaikan. “Pada dasarnya AS bukan
kredit yang baik, dan dalam jangka panjang keuangan pemerintah AS tidak berkelanjutan,” ujar CIO
AkademikerPension, Anders Schelde. (Bisnis)
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